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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh functional xconsumption, 

symbolic consumption, dan experiential consumption terhadap kepuasan 

berkunjung di Gereja Hati Kudus Ganjuran. Sampel penelitian terdiri dari individu 

yang pernah mengunjungi Gereja Hati Kudus Ganjuran dalam satu tahun terakhir. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan Google Form, 

dengan jumlah responden sebanyak 101 orang. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa functional consumption, symbolic 

consumption, dan experiential consumption berpengaruh positif terhadap kepuasan 

berkunjung. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepuasan pengunjung tidak hanya 

dipengaruhi oleh aspek fungsional destinasi, tetapi juga oleh makna simbolik serta 

pengalaman yang dirasakan selama berkunjung. 

 

Kata kunci: Functional consumption, symbolic consumption, experiential 

consumption, dan kepuasaan. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyse the effects of functional consumption, symbolic 

consumption, and experiential consumption on visitors’ satisfaction at Gereja Hati 

Kudus Ganjuran. The sample consists of individuals who have visited Gereja Hati 

Kudus Ganjuran within the past year. Data were collected through an online 

questionnaire distributed via Google Form, resulting in a total of 101 respondents. 

The results indicate that functional consumption, symbolic consumption, 

and experiential consumption have a positive effect on visitors’ satisfaction. These 

findings suggest that visitor satisfaction is influenced not only by the functional 

aspects of the destination, but also by the symbolic meanings and experiential 

values perceived during the visit. 

 

Keywords: Functional consumption, symbolic consumption, experiential 

consumption, visitor satisfaction. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dengan keberagaman akan agama dan budaya, mengakui enam agama 

resmi yakni Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Buddha, dan Konghucu (Shofwan & 

Maknun, 2023). Setiap pemeluk agama memiliki kebutuhan fundamental untuk 

menjalankan aktivitas peribadatan, sehingga keberadaan rumah ibadah menjadi 

sarana utama dalam memenuhi fungsi keagamaan tersebut (Lussier, 2024; Roberts 

& Yamane, 2015). Dengan banyaknya pemeluk agama, rumah ibadah kemudian 

dibangun dan berkembang di berbagai wilayah dengan karakteristik arsitektur dan 

tradisi yang khas sesuai dengan nilai-nilai agama maupun budaya setempat 

(Lussier, 2024). Namun, terdapat fenomena menarik berupa pergeseran fungsi 

rumah ibadah yang pada beberapa kasus tidak lagi semata-mata digunakan sebagai 

sarana peribadatan, melainkan juga berkembang menjadi destinasi wisata. Tempat-

tempat tersebut bahkan dapat dikunjungi oleh masyarakat lintas agama maupun 

wisatawan mancanegara. 

Fenomena ini terlihat jelas pada Gereja Hati Kudus Yesus Ganjuran di 

Bantul, Yogyakarta, yang berdiri sejak 16 April 1924 atas prakarsa keluarga 

Schmutzer dengan arsitek J.Y.H. Van Oyen. Kompleks ini menggabungkan elemen 

arsitektur Jawa, Hindu-Buddha, dan Katolik dalam struktur bangunan serta 

pelaksanaan liturginya, seperti penggunaan candi (Candi Ganjuran) yang dibangun 

tahun 1927 sebagai monumen religius dan budaya. Awalnya, Schmutzer 

membangun candi ini dengan tujuan utama menyediakan tempat beribadah bagi 

para karyawan pabriknya. Dalam proses pembangunan tersebut, ia turut 

memasukkan unsur budaya Jawa melalui akulturasi arsitektur yang tampak pada 
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rancangan altar, relief yang dipahat, serta pemilihan warna (KOMSOS, 2020). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama Rm. R. Sugihartanto, Pr., beliau 

menjelaskan bahwa warna hijau merepresentasikan keselarasan dengan alam, 

sedangkan warna emas melambangkan kejayaan. Perpaduan kedua warna tersebut 

mencerminkan adanya sinkretisme budaya yang memperkaya makna religius 

bangunan ini. Disadari atau tidak Gereja Hati Kudus Yesus Ganjuran memiliki nilai 

lebih sebagai destinasi wisata religi karena mampu mengintegrasikan nilai 

utilitarian, makna simbolik, dan pengalaman pengunjung.  

Sebagai destinasi religi, Gereja Hati Kudus Yesus Ganjuran juga 

menunjukkan tingginya tingkat kunjungan. Berdasarkan data lapangan dari petugas 

pengelola parkir, sistem parkir di Gereja Hati Kudus Yesus Ganjuran bersifat 

sukarela dan mampu menghasilkan sekitar Rp14.000.000 per minggu. Dengan 

asumsi kontribusi rata-rata Rp5.000 per kendaraan, jumlah pengunjung 

diperkirakan mencapai kurang lebih 400 orang per hari. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa Gereja Hati Kudus Yesus Ganjuran bukan hanya tempat 

beribadah, tetapi juga destinasi wisata yang menarik perhatian masyarakat dari 

berbagai daerah.  

Berdasarkan contoh destinasi Gereja Hati Kudus Yesus Ganjuran, dapat 

dilihat bahwa sektor pariwisata berperan sebagai salah satu penggerak utama dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal (Hasan, 2021, p. 4). Meskipun 

demikian, sebuah destinasi wisata berpotensi mengalami penurunan daya tarik 

sehingga kesulitan mempertahankan posisinya sebagai tujuan kunjungan utama 

(Hasan, 2021, p. 364). Maka daripada itu, agar tetap relevan dan berkelanjutan, 
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setiap destinasi, termasuk wisata religi, perlu beradaptasi terhadap perubahan serta 

terus meningkatkan kualitas pengalaman pengunjung (Hasan, 2021, p. 364).  

Keberhasilan sektor pariwisata sangat bergantung pada kemampuan destinasi 

dalam memenuhi ekspektasi dan kebutuhan wisatawan melalui pengalaman yang 

bermakna (Oliver et al., 1997). Tingkat pemenuhan tersebut tercermin dalam 

kepuasan pengunjung, yang terbentuk dari terpenuhinya nilai fungsional, simbolik, 

dan pengalaman selama berwisata (C. F. Chen et al., 2016; Holbrook & Hirschman, 

1982). Ketiga aspek ini mencerminkan proses konsumsi dalam konteks pariwisata, 

di mana pengunjung tidak hanya mencari manfaat praktis dari destinasi, tetapi juga 

makna dan emosi yang dihasilkan dari interaksi dengan lingkungan wisata 

(Holbrook & Hirschman, 1982). Kepuasan yang terbentuk melalui nilai-nilai 

tersebut menjadi faktor penting dalam membangun citra positif sekaligus 

memastikan keberlanjutan destinasi wisata religi (C.-F. Chen et al., 2016; Park & 

Jaworski, 1986; Sheth et al., 1991). 

Beberapa penelitian terdahulu, seperti Chen et al., (2016), telah mengkaji 

konsumsi simbolik, fungsional, dan pengalaman pada destinasi warisan budaya 

dunia seperti Angkor Wat. Namun, kajian tersebut umumnya berfokus pada intensi 

berkunjung (revisit intention), bukan pada kepuasan pengunjung sebagai hasil akhir 

pengalaman wisata. Selain itu, konteks penelitian sebelumnya banyak berakar pada 

destinasi luar negeri dengan karakter homogen secara religius dan kultural. Padahal, 

di Indonesia, khususnya pada Gereja Hati Kudus Ganjuran, terdapat bentuk unik 

akulturasi antara budaya Jawa dan Katolik yang memunculkan nilai simbolik serta 

pengalaman spiritual yang berbeda dari destinasi lain. Oleh karena itu, penelitian 

ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan meneliti bagaimana symbolic, 
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functional, dan experiential consumption memengaruhi kepuasan pengunjung 

dalam konteks wisata religi lokal yang bersifat sinkretik. 

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dengan memperluas pemahaman tentang perilaku konsumsi wisatawan 

pada destinasi religi yang bercorak multikultural, serta kontribusi praktis bagi 

pengelola destinasi dalam merancang strategi pengelolaan nilai simbolik, 

fungsional, dan pengalaman agar dapat meningkatkan kepuasan serta keberlanjutan 

kunjungan wisatawan. Berdasarkan landasan tersebut maka penulis bertujuan untuk 

meneliti fenomena ini dengan judul “Pengaruh Functional Consumption, 

Symbolic Consumption, dan Experiental Consumption terhadap Kepuasaan 

Pengunjung Gereja Hati Kudus Ganjuran”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dilandasi dari latar belakang tersebut, berikut ini adalah rumusan masalah 

pada penelitian ini: 

a) Apakah functional consumption berpengaruh terhadap kepuasan 

pengunjung Gereja Hati Kudus Ganjuran? 

b) Apakah symbolic consumption berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung  

Gereja Hati Kudus Ganjuran? 

c) Apakah experiential consumption berpengaruh terhadap kepuasan 

pengunjung Gereja Hati Kudus Ganjuran? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 



5 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah terbentuk maka tujuan penelitian ini 

terbagi menjadi tiga bentuk, diantaranya:  

a) Untuk menguji pengaruh functional consumption terhadap kepuasan 

pengunjung  Gereja Hati Kudus Ganjuran. 

b) Untuk menguji pengaruh symbolic consumption terhadap kepuasan 

pengunjung  Gereja Hati Kudus Ganjuran. 

c) Untuk menguji pengaruh  experiential consumption terhadap kepuasan 

pengunjung  Gereja Hati Kudus Ganjuran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

a) Akademisi. 

Penelitian ini dapat memperluas literatur pada bidang pemasaran, 

khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasaan 

pengunjung wisata religi. Hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya dalam mengembangkan kerangka konseptual tentang symbolic 

consumption, experiential consumption, dan fuctional consumption. Selain itu, 

penelitian ini juga bermanfaat sebagai bahan pengayaan dalam pengajaran 

pemasaran strategis maupun perilaku konsumen. 

b) Pengurus Wisata Religi. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengurus tempat wisata religi 

yang berada di dalam dan luar Indonesia untuk memahami strategi pemasaran yang 

paling efektif untuk meningkatkan kepuasaan konsumen. Dengan memahami faktor 

yang berpengaruh terhadap kepuasaan pengunjung, pengurus wisata dapat 

mengurangi risiko ketidakpuasaan pengunjung, meningkatkan retensi, serta 
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memperbaiki strategi komunikasi, pelayanan, dan inovasi wisata. Selain itu, hasil 

penelitian dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam menyusun strategi 

pemasaran jangka panjang yang lebih berorientasi pada kepuasan konsumen. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

• Penelitian melibatkan 101 responden yang pernah mengunjungi Gereja 

Hati Kudus Yesus Ganjuran dalam 1 tahun terakhir. 

• Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring 

dan luring. 

• Seluruh rangkaian penelitian, mulai dari tahap persiapan hingga analisis 

data, dilaksanakan dalam kurun waktu Oktober 2025 hingga Desember 

2025. 

• Variabel independen yang diuji dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

variabel, yaitu functional consumption, symbolic consumption, dan 

experiential consumption. Sementara itu, variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kepuasan pengunjung Gereja Hati Kudus Yesus 

Ganjuran. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan pengunjung dibentuk oleh interaksi antara aspek fungsional, simbolik, 

dan pengalaman konsumsi yang dirasakan selama kunjungan. Ketiga aspek tersebut 

tidak berdiri sendiri melainkan saling melengkapi dalam membentuk persepsi dan 

penilaian pengunjung terhadap pengalaman wisata secara keseluruhan. 

Functional consumption berperan sebagai fondasi dasar dalam membentuk 

kepuasan pengunjung. Aspek ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan praktis 

seperti fasilitas, pelayanan, dan kenyamanan tempat. Ketika kebutuhan fungsional 

terpenuhi dengan baik, pengunjung cenderung merasa aman dan nyaman, sehingga 

menciptakan kondisi awal yang memungkinkan terbentuknya kepuasan. Meski 

demikian, pemenuhan aspek fungsional saja belum cukup untuk menghasilkan 

tingkat kepuasan yang optimal. 

Selanjutnya, symbolic consumption memiliki peran penting dalam 

memperkuat kepuasan pengunjung melalui makna simbolik yang melekat pada 

pengalaman konsumsi. Aspek ini mencerminkan bagaimana aktivitas wisata dapat 

menjadi sarana ekspresi diri, identitas sosial, serta pencarian makna personal. 

Ketika pengunjung merasa bahwa pengalaman wisata mencerminkan jati diri atau 

nilai yang mereka anut, kepuasan yang dirasakan tidak hanya bersifat fungsional, 

tetapi juga emosional dan psikologis. 

Disisi lain, experiential consumption menjadi elemen kunci dalam 

membentuk kepuasan pengunjung secara mendalam. Pengalaman sensori, 

emosional, kognitif, dan sosial yang dirasakan selama kunjungan memberikan 
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kesan yang kuat dan berkesinambungan. Pengalaman yang berkesan cenderung 

meninggalkan memori positif, yang pada akhirnya memperkuat rasa puas serta 

meningkatkan kemungkinan pengunjung untuk merekomendasikan atau 

mengulangi kunjungan di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan 

pengunjung merupakan hasil dari kombinasi antara pemenuhan fungsi, penciptaan 

makna simbolik, dan pengalaman yang menyenangkan. Ketika ketiga aspek 

tersebut dikelola secara seimbang, pengalaman wisata tidak hanya memenuhi 

kebutuhan dasar pengunjung, tetapi juga mampu menciptakan keterikatan 

emosional dan makna yang berkelanjutan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menafsirkan hasil penelitian. Keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini cenderung terkonsentrasi pada 

kelompok usia tertentu. Kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan akses 

peneliti dalam proses penyebaran kuesioner sehingga responden yang 

berhasil dijangkau didominasi oleh kelompok usia yang relatif mudah 

diakses. Hal tersebut berpotensi membatasi generalisasi hasil penelitian ke 

kelompok usia lain yang mungkin memiliki pola konsumsi dan preferensi 

yang berbeda. 

2. Instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan dari sisi kebaruan dan penyesuaian konteks. Beberapa 
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indikator yang diadaptasi dari penelitian terdahulu belum sesuai sepenuhnya 

dengan kebutuhan penelitian ini ketika diterapkan pada masa-masa awal 

penelitian, sehingga diperlukan proses evaluasi lebih lanjut pada tahap 

pengujian model pengukuran. 

3. Terdapat beberapa butir pernyataan yang tidak memenuhi kriteria pengujian 

statistik tertentu, sehingga tidak disertakan dalam analisis lanjutan. Meski 

demikian, penghapusan butir tersebut tidak menghilangkan representasi 

konstruk karena setiap indikator tetap diwakili oleh butir pertanyaan lain 

yang berfungsi sebagai pertanyaan pengganti (backup) dan terbukti valid 

dalam mengukur konstruk yang sama.  

4. Hasil pengujian validitas diskriminan menggunakan metode HTMT 

menunjukkan bahwa seluruh nilai telah memenuhi kriteria yang disyaratkan 

meskipun beberapa di antaranya berada mendekati batas ambang.  

 

5.3 Saran 

1. Saran untuk Pengurus Gereja Hati Ganjuran 

Pengurus Gereja Hati Ganjuran disarankan untuk menjaga kualitas fasilitas 

dan kenyamanan lingkungan sebagai dasar kepuasan pengunjung. Di samping itu, 

penguatan nilai simbolik dan makna religius melalui narasi sejarah, simbol iman, 

dan suasana sakral perlu terus dipertahankan. Pengelolaan pengalaman pengunjung 

yang tenang, tertib, dan reflektif juga penting agar keseimbangan antara fungsi 

tempat ibadah dan wisata religi tetap terjaga, sehingga kepuasan pengunjung dapat 

ditingkatkan tanpa mengurangi nilai spiritual gereja. 

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas karakteristik responden, 

khususnya dari segi usia dan latar belakang kunjungan agar hasil penelitian lebih 

representatif. Selain itu, pengembangan instrumen pengukuran yang lebih 

kontekstual dengan wisata religi perlu dilakukan, terutama untuk menggali aspek 

makna spiritual dan pengalaman personal pengunjung. Peneliti selanjutnya juga 

dapat menambahkan variabel lain yang relevan, seperti keterikatan emosional atau 

niat berkunjung ulang, guna memperkaya pemahaman mengenai kepuasan 

pengunjung. 
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